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PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PENGGUNAAN FINTECH

LENDING SERVICE SEBAGAI PEMENUHAN LIFESTYLE DI

KECAMATAN MEDAN AMPLAS

RI1ZKI RAMADAN
2003110164

ABSTRAK

Perkembangan teknologi pada industri 4.0 dalam beberapa tahun terakhir mempengaruhi
aspek kehidupan kita sehari-hari. Fintech lending service dengan sistem Peer to peer
yang dapat meminjam uang dengan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup
tanpa harus melalui proses yang berbelit yang sering ditemui di bank konvensional.
Dengan banyaknya perusahaan Fintech Lending Service ini serta banyaknya pula
peminjam yang menggunakan layanan ini. Tentunya ini menjadi sebuah fenomena yang
menarik untuk diambil persepsinya dalam pemenuhan gaya hidup di masyarakat. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat tentang penggunaan
fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle di Kecamatan Medan Amplas.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Proses
pengumpulan data diperoleh dari wawancara, dokumentasi serta triangulasi pengamatan
mendalam terhadap informan. Teknik analisis data melalui reduksi data, pengumpulan
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
masyarakat Kecamatan Medan Amplas menganggap bahwa penggunaan fintech lending
service ini sebagai pemenuhan lifesyle, menjadi solusi kebermanfaatan dalam membantu
masyarakat dalam keadaan mendesak yang membutuhkan dana cepat, dan juga
penggunaanya yang cepat, mudah dan praktis tidak seperti bank konvensional serta suku
bunga yang kompetitif yang dimana seluruh lapisan masyarakat dapat meminjamnya.

Kata Kunci: Persepsi, Fintech Lending Service, Lifestyle



PUBLIC PERCEPTION OF THE USE OF FINTECH LENDING
SERVICES AS A FULFILLMENT OF LIFESTYLE IN MEDAN AMPLAS
SUB-DISTRICT

RIZKI RAMADAN
2003110164

ABSTRACT

The development of technology in Industry 4.0 in recent years has affected aspects of our
daily lives. Fintech lending service with a peer-to peer system that can borrow money
easily to fulfill various needs of life without having to go through the complicated process
that is often found in conventional banks. With so many fintech lending service
companies and so many borrowers using this service. Of course, this is an interesting
phenomenon to be perceived in fulfilling the lifestyle in society. The purpose of this study
was to determine people's perceptions of the use of fintech lending services as a
fulfillment of lifestyle in Medan Amplas District. This research uses a qualitative method
with a descriptive approach. The data collection process was obtained from interviews,
documentation, and in-depth observation and triangulation of informants. Data analysis
techniques include data reduction, data collection, data presentation, conclusion drawing,
and verification. The results showed that the people of Medan Amplas Subdistrict
considered the use of this fintech lending service as a fulfillment of lifesyle, being a
useful solution in helping people in urgent circumstances who need fast funds, and also
its use, which is fast, easy, and practical unlike conventional banks and competitive
interest rates where all levels of society can borrow it.

Keyword: Perception, Fintech Lending Service, Lifestyle
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada industri 4.0 dalam beberapa tahun terakhir
mempengaruhi aspek kehidupan kita sehari-hari. Dengan adanya teknologi,
membuat kita hidup di era big data, dimana periode disruptif yang mengubah
perilaku sosial, ekonomi dan hukum yang hampir segala sesuatunya serba digital.
Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengumumkan
bahwa jumlah pengguna internet di tahun 2024 mencapai 221.563.479 orang
Indonesia telah terhubung ke internet dari total populasi di tahun 2023 sebanyak
278.696.200 jiwa, perkembangan teknologi tak terlepas dari kehidupan
masyarakat sekarang yang ingin lebih mudah, cepat dan efisien.

Teknologi komunikasi merupakan penerapan prinsip-prinsip keilmuan
komunikasi untuk memproduksi suatu item material bagi efektifitas dan efisiensi
proses komunikasi (Setiawan, 2018). Perkembangan teknologi berujung pada
perubahan komunikasi serta berpengaruh terhadap masyarakat. Komunikasi dapat
dikatakan berhasil, dengan adanya effect dari pesan yang disampaikan oleh
komunikator itu sendiri. Komunikasi juga merupakan sebagai pertukaran berita
dan pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar
data, fakta dan ide (Tenerman, 2022).

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini membawa peranan penting
dalam perubahan yang berpengaruh dalam perekonomian masyarakat. Beberapa

masyarakat saat ini melakukan transaksi langsung ke pusat perbelanjaan pun kini



sistem pembayaran tidak hanya bisa dilakukan dengan uang tunai, tapi juga bisa
dengan pembayaran non-tunai berbasis elektronik.

Melihat perkembangan internet yang semakin pesat digunakan oleh berbagai
lapisan masyarakat, teknologi terus melahirkan berbagai inovasi dari produk atau
layanan dari suatu bisnis. FinTech (Financial Tecnology) dalam Bahasa Indonesia
yang berarti teknologi keuangan, merupakan hasil gabungan antara jasa keuangan
dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional
menjadi moderat. Menurut (Oktari & Yanti, 2022) FinTech mengacu pada
penerapan teknologi baru dibidang jasa keuangan, sehingga menciptakan model
produk dan layanan keuangan baru, memungkinkan konsumen untuk menikmati
layanan keuangan yang lebih unggul, serta mengendalikan biaya jasa keuangan
pada tingkat yang lebih rendah.

Fintech bukan merupakan layanan yang diberikan oleh perbankan melainkan
model bisnis baru yang saat ini sangat membantu kebutuhan masyarakat. Jasa-jasa
yang diberikan oleh perusahaan penyelenggara FinTech membantu masyarakat
dalam melaksanakan transaksi keuangan tanpa memiliki rekening seperti yang ada
pada perbankan pada umumnya. Meskipun FinTech bukan merupakan lembaga
keuangan seperti perbankan namun regulasi tetap diatur oleh Bank Indonesia agar
konsumen atau masyarakat dapat terlindungi. Oleh karena itu perusahaan
penyelenggara FinTech wajib mendaftarkan perusahaannya pada Bank Indonesia
ataupun Otoritas Jasa Keuangan.

Jenis FinTech yang sedang berkembang dan memberikan solusi finansial bagi

masyarakat ialah, Crowdfunding, Microfinancing, Lending Service, Market



Comparison, dan Digital Payment System. Lending Service salah satu FinTech
akhir-akhir ini marak digunakan layanannya oleh masyarakat yakni perusahaan
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI).
Fintech lending service dengan sistem Peer to peer yang dapat meminjam uang
dengan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup tanpa harus melalui
proses yang berbelit yang sering ditemui di bank konvensional.

Dengan banyaknya perusahaan lending service yang terdaftar dan diberikan
izin Otoritas Jasa Keuangan, membuat semakin banyaknya jumlah pengguna
layanan jasa ini. Laporan dari Otoritas Jasa Keuangan bahwa nilai penyaluran
fintech lending di Indonesia mencapai Rp.20,90 Triliun dan jumlah penerima
pinjam 9,19 juta akun pada Februari 2024. Tidak salah jika kemudian Indonesia
sering dikatakan sebagai negara yang sangat potensial untuk menjadi pasar digital
(Mujahiddin & Said, 2017). Tentunya ini menjadi sebuah fenomena yang menarik
untuk diambil persepsinya dalam pemenuhan gaya hidup suatu masyarakat..

Hadirnya gadget dan internet membuat masyarakat dapat mengakses
informasi dari berbagai arah yang berdampak pada lifestyle masyarakat itu sendiri.
Dampak dari perubahan teknologi membuat lifestyle masyarakat mengalami
pemenuhan terutama dalam financial keuangan. Teknologi berperan penting
dalam mencapai efisiensi dalam industri keuangan (Mehdiabadi et al., 2022).
Fenomena lifestyle masyarakat indonesia saat ini berkembang seiring
bertambahnya kebutuhan dan keinginan suatu individu terhadap sesuatu (Daulay

& Handayani, 2021).



Kebutuhan manusia terus mengalami diservifikasi dan peningkatan seiring
dengan perubahan cara berpikir, gaya hidup, dan kepribadian setiap orang.
Kemajuan teknologi memberikan berbagai kemudahan bagi penggunanya, dunia
seolah tak terbatas gerak kehidupan manusia semakin mudah berubah dan terasa
semakin akrab. Salah satu cirinya adalah peralatan dan prasarana yang menunjang
segala aktivitas kehidupan semakin canggih.

Pada akhirnya mengalami pemenuhan lifestyle masyarakat yang dominasi
oleh pengguna teknologi informasi atau internet demi tuntutan hidup yang serba
ada. Teknologi memberikan banyak kemudahan dalam memenuhi kebutuhan
manusia dan memudahkan berkomunikasi, mencari informasi, mengakses berita
dunia hingga melakukan transaksi melalui internet. Salah satu kemudahan yang
terasa ialah khalayak dapat melakukan transaksi keuangan kapan pun dan dimana
pun pada saat dibutuhkan dengan koneksi internet dan gadget. Hal ini sangat
membantu individu yang selalu mendambakan pemenuhan gaya hidup yang cepat
dan praktis.

Penerapan teknologi dalam layanan peminjaman uang sangat membantu
masyarakat terutama masyarakat di Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan.
Berdasarkan data penduduk dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Medan Desember 2022, Kecamatan Medan amplas memiliki jumlah penduduk
133.555 jiwa berbagai jenis lapisan masyarakat dengan latar belakang pekerjaan
dan keuangan yang berbeda-beda, diantaranya Pegawai Negeri Sipil, Swasta,

TNI/POLRI, belum bekerja, pelajar dan mahasiswa.



Berdasarkan pengamatan awal dari informasi yang didapatkan oleh peneliti
bahwa penggunaan fintech lending pada masyarakat kecamatan Medan amplas
cukup diminati oleh berbagai kalangan baik itu jenis umur dan pekerjaannya.
Penggunaan fintech lending dalam pemenuhan lifestyle diantaranya untuk
membeli, menghabiskan, dan membayar suatu keperluan yang dibutuhkan atau
hanya memenuhi hasratnya. Dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan dalam
penggunaannya, masyarakat tidak perlu ribet dalam peminjaman uang saat ini.

Hasil penelitian (Tirta Dewi et al., 2022), menunjukkan bahwa persepsi
manfaat yang dirasakan pengguna fintech lending, manfaat ekonomi, kecepatan
transaksi, dan keyamananan berpengaruh positif pada penggunaan fintech lending.
Faktor internal dan eksternal menjadi sikap, pengalaman, pengamatan serta
konsep diri dalam menyampaikan persepsi yang terjadi di suatu lingkup
masyarakat. Tentunya penelitian ini mengambil berbagai pandangan atau persepsi
negatif dan positif penggunaan fintech lending sebagai pemenuhan lifestyle serta

menyasar masyarakat Kecamatan Medan Amplas.

1.2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari ruang lingkup penelitian yang terlalu luas, maka penulis
membatasi masalah yang akan diteliti. Pembatasan masalah ditujukan agar ruang
lingkup penelitian dapat lebih jelas dan terarah sehingga tidak mengaburkan
penelitian. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengambil informan/narasumber dari pihak masyarakat yang mengetahui atau

pengguna layanan fintech lending service, yaitu pada masyarakat kelompok usia



18-50 tahun Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara.

1.3. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih terfokus dalam menjawab rumusan
masalah yang akan diperoleh penulis, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada “Persepsi masyarakat tentang penggunaan fintech lending service sebagai
pemenuhan lifestyle di Kecamatan Medan Amplas”. Penulis merumuskan satu
permasalahan yang akan di teliti adalah Bagaimana persepsi masyarakat
Kecamatan Medan Amplas tentang penggunaan fintech lending service sebagai

pemenuhan lifestyle.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
masyarakat Kecamatan Medan Amplas tentang penggunaan fintech lending

service sebagai pemenuhan lifestyle.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Secara Teoritis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah ragam
penelitian di bidang ilmu komunikasi, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dan

sumber informasi bagi para pembaca dan referensi bagi penelitian lainnya.



1.5.2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambahkan
perkembagan ilmu komunikasi khususnya terkait dengan persepsi masyarakat
dalam menyikapi suatu fenomena yang berkembang, terutama fintech lending
service yang sedang diminati saat ini.
1.5.3. Secara Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan
dalam bidang ilmu komunikasi yang mengacu pada bagaimana persepsi
masyarakat tentang penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan

lifestyle di Kecamatan Medan Amplas.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | :  PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB |1 :  URAIAN TEORITIS

Bab ini berisi tentang teori yang relevan dengan masalah yang di teliti mengenai
Persepsi Masyarakat tentang Penggunaan Fintech Lending Service sebagai
Pemenuhan Lifestyle di Kecamatan Medan Amplas.

BAB |11 :  METODE PENELITIAN

Bab ini berisi persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang

Metodologi penelitian, Kerangka konsep, Definisi konsep, Kategorisasi penelitian,



infoman/narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, waktu dan
lokasi penelitian

BAB IV . HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisikan simpulan dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1. Persepsi Masyarakat

Persepsi ialah penafsiran terhadap suatu objek, informasi, peristiwa atau
fenomena berdasarkan pengalaman hidup dan pengetahuannya. Oleh karena itu,
dapat juga dikatakan bahwa persepsi merupakan hasil pemikiran seseorang dari
suatu keaadaan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah
reaksi langsung (penerimaan) terhadap sesuatu, dan merupakan proses dimana
seorang mengenali berbagai hal dengan panca inderanya. Persepsi dalam arti
sempit adalah penglihatan, bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan
persepsi dalam arti luas adalah perspektif, atau bagaimana seseorang menafsirkan
sesuatu.

Secara umum persepsi merupakan kesan seseorang yang dibentuk oleh
informasi-informasi dari luar melalui panca indra terhadap suatu objek (Akbar,
2015). Menurut Asrori persepsi diartikan sebagai suatu proses pengamatan
seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan indra yang dimiliki
sehingga menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada dilingkungannya.

Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2015, hal.103 ed 16),
menyatakan persepsi adalah sebuah proses individu mengorganisasikan dan
menginterpretasikan kesan sensoris untuk memberikan pengertian pada
lingkungannya. Pengakuan yang didapat oleh panca indera memungkinkan

seseorang untuk merangkum dan menafsirkan informasi dan memberikan umpan
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balik mengenai yang baik, buruk, atau positif dan negatif tentang suatu informasi
atau fenomena tersebut. Oleh karena itu, persepsi pada hakikatnya berkaitan
dengan hubungan antara seseorang dengan lingkungannya melalui panca indera.
Menurut Sarwono dalam (Kurniawati, 2019), Persepsi berlangsung saat
seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ
yang kemudian masuk kedalam otak. Faktor yang dapat mempengaruhi persepsi
seseorang ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Miftah
Toha dalam (Asrori, 2020, hal.53), faktor lainnya yang mempengaruhi
pembentukan persepsi seseorang adalah:
a. Frame of Reference, yaitu ke rangka pengetahuan yang dimiliki yang
dipengaruhi dari pendidikan, bacaan, penelitian, dll.
b. Frame of experience, yaitu berdasarkan pengalaman yang telah dialaminya
yang tidak terlepas dari keadaan lingkungan sekitarnya.

Beberapa ahli juga berpendapat bahwa persepsi merupakan proses kognitif.
Komponen Kognitif (komponen perseptual) Komponen kognitif yaitu komponen
yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek. Menurut
Walgito dalam (Asrori 2020, hal. 53), ada tiga komponen utama dalam proses
presepsi:

a. Seleksi, proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar,
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.
b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai

arti bagi seseorang.
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c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah
laku sebagai reaksi.

Sedangkan masyarakat sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau
bergaul dengan kepentingan yang sama. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia
merupakan sekelompok manusia yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah
tertentu dengan batas-batas yang jelas dan menjadi faktor utamanya ialah adanya
hubungan yang kuat di antara anggota kelompok dibandingkan hubungan dengan
orang-orang diluar kelompoknya.

Dari pengertian di atas bahwa persepsi masyarakat adalah suatu proses yang
terjadi pada sekelompok manusia yang bertempat tinggal bersama dalam suatu
wilayah tertentu yang memberikan pandangan atau tanggapan terhadap fenomena
atau peristiwa yang diterima oleh sekelompok individu.

Menurut Walgito dalam (Akbar, 2015), faktor-faktor yang berperan dalam
persepsi yaitu terjadinya stimulasi alat indera dan ditafsirkan sebagai berikut:

a. Obyek yang dipresepsi

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor

stimulus dapat datang dari luar individu yang mempresepsi, tetapi juga dapat

datang dari dalam diri individu yang bersangkutan langsung mengenai sarah
penerima yang bekerja sebagai reseptor.
b. Alat indera, saraf, dan pusat susunan saraf

Merupakan alat untuk merima stimulus, disamping ada juga saraf sensori

sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat

susunan sarag yaitu otak sebagai pusat kesadaran berfikir.
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c. Perhatian

Dalam menyatakan suatu persepsi perlu adanya perhatian yang merupakan

langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam menanyakan atau membuat

persepsi.

Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
diantaranya, Usia ialah jarak kehidupan yang diukur dengan tahun. Pendidikan
merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi, proses dari pendidikan itu ialah
usaha seseorang untuk meningkatkan pengetahuan, kepribadian, sikap, dan
menggali potensi pribadinya. Dan yang terakhir ialah pekerjaan yang merupakan
kegiatan yang mengharapkan imbalan dengan menghabiskan waktu dan tenaganya

untuk menghasilkan sesuatu.

2.2. Fintech Lending

Teknologi  finansial menurut peraturan Bank Indonesia  Nomor
19/12/PBI1/2017 adalah penggunaan teknologi sistem keuangan Yyang
menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat
berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efesiensi,
kelancaran, kemananan dan keandalan sistem pembayaran.

Saat ini, financial technology (Fintech) bukan sekedar sistem keuangan yang
terintegrasi dengan pengaruh teknologi (Jagtiani et al., 2021). Fintech telah
berkembang menjadi solusi bagi konsumen dan pengusaha untuk mengajukan

pinjaman modal cepat dan mudah dalam meminjam, sehingga masyarakat yang
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belum bisa mengakses layanan peminjaman uang online dapat memanfaatkan
teknologi keuangan.

Penyediaan produk atau layanan yang berteknologi canggih, akibatnya
menjamurnya gadget dan meluasnya penggunaan internet mengalami transofrmasi
kemajuan teknologi. Pemanfaatan teknologi menurut (Berg et al., 2021) memiliki
2 tujuan utama :

a. Untuk meningkatkan kualitas interaksi pelanggan dengan pemberi
pinjaman, sehingga menimbulkan pengalaman pengguna yang lebih baik,
waktu pemrosesan yang lebih cepat, dan biaya operasonal yang lebih
rendah.

b. Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan penyaringan atau
pemanfaatan, misalnya dengan menggunakan alternatif sumber data atau
metodologi terbaru.

Fintech lending merupakan bidang kajian dalam berbagai penelitian teknologi
keuangan, namun kajian mengenai topik ini semakin berkembang. Model bisnis
peminjaman uang tanpa menggunakan lembaga perbankan atau lebih dikenal
dengan Peer-to-peer (P2P) Lending pertama kali muncul di Inggris pada tahun
2005. Seiring dengan perkembangan teknologi, bisnis ini lebih dikenal dengan
nama fintech lending (Buchak et al., 2018). Menurut (Buchak et al., 2018)
Fintech lending merupakan model bisnis yang memungkinkan peminjam
mengajukan permohonan kredit secara online tanpa perlu berbicara langsung
dengan pemberi pinjaman.

Menurut (Berg et al., 2021) fintech lending didefinisikan berdasarkan pada
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sifat interaksi pelanggan-pemberi pinjaman atau pada teknologi yang digunakan
untuk menyaring dan memantau peminjam. Menurut peraturan OJK
No.77/POJK.01/2016, fintech lending adalah layanan peminjaman uang dalam
mata uang rupiah secara langsung antara pemberi pinjaman dan penerima
pinjaman berbasis teknologi informasi. Data 9 Oktober 2023 perusahaan fintech
lending yang berizin di Indonesia berjumlah 101 perusahaan baik yang
konvensional maupun syariah.

Begitu halnya dengan layanan peminjaman, semakin maraknya teknologi
maka semakin mudah dan efesien masyarakat dalam memanfaatkan layanan
peminjaman. Meskipun fintech lending menawarkan beberapa keuntungan, ada
juga risiko yang terkait, seperti risiko kredit, risiko operasional, dan risiko hukum
(Fenwick et al., 2018).

Fintech lending berbeda dengan pinjaman online, sumber dananya bisa saja
dari perseorangan atau perusahaan. Sementara itu Fintech lending membuat
platform online atau aplikasi yang menyediakan fasilitas bagi pemilik dana
(lender) untuk memberikan pinjaman secara langsung kepada debitur (borrower)
dengan return lebih tinggi (OJK, 2020). Sedangkan borrower bisa mengajukan
kredit secara langsung kepada pemilik dana dengan syarat yang lebih mudah dan
proses verifikasi yang lebih cepat.

Misalkan pinjaman online ini sebagai toko online yang berasal dari satu
brand, sedangkan fintech lending seperti marketplace yang memiliki banyak seller
dan buyer, yang berkumpul dalam satu platform untuk bertransaksi. Dapat

disimpulkan fintech lending dengan pinjaman online berbeda, keduanya memang
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sama-sama memberikan layanan peminjaman. Faktanya pinjaman online bisa
dipastikan ilegal, karena tidak terdaftar dan berizin OJK, sedangkan fintech
lending layanan jasa keuangan yang berizin resmi dari OJK, dan memiliki aturan
operasional dan manajemennya.

Menurut Gomber et al. (2018), fintech lending memiliki beberapa
karakteristik utama:

1. Efisiensi operasional: Proses pinjaman yang sebagian besar diautomasi

dan berbasis online, mengurangi biaya overhead dan waktu proses.

2. Akses yang lebih luas: Peminjam yang sebelumnya tidak dapat mengakses

kredit melalui jalur tradisional dapat memanfaatkan platform ini.

3. Fleksibilitas: Variasi jumlah pinjaman, tenor, dan jenis peminjam yang

lebih beragam.

4. Transparansi: Informasi tentang peminjam dan pemberi pinjaman lebih

transparan.

Tak hanya untuk para pengusaha, terdapat juga akses pinjaman bagi mereka
yang membutuhkan dana untuk pendidikan, biaya hidup dan perawatan dengan
standarnya masing-masing. (Ziegler et al., 2021) dalam Report Global Alternative
Finance Market Benchmarking memberikan statistik dan analisis lintas negara
mengenai pemberi pinjaman alternatif, termasuk pinjaman FinTech. AS adalah
pasar terbesar kedua untuk pinjaman FinTech di seluruh dunia, hanya didominasi
olen Tiongkok (meskipun volume di Tiongkok menurun karena peraturan

perubahan di Tiongkok). Empat negara memiliki pangsa pasar pinjaman fintech
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lending service yang lebih besar dibandingkan negara-negara tersebut Amerika
Serikat (Tiongkok, Indonesia, Korea, Kenya).

Ruang pertumbuhan fintech lending masih terbuka lebar. Merujuk data Bank
Indonesia, 97,8 juta orang atau 48% dari total populasi penduduk Indonesia belum
mendapatkan akses layanan perbankan (Eka, 2024).

Gambar 2.1 Penerima Pinjaman Fintech Lending di Indonesia
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Merujuk ke sumber data dari Otoritas Jasa Keuangan yang divisualisasikan
oleh DailySocial, jumlah penerima dana pinjaman masih cukup besar, capaian
distribusi dana ke peminjam di tahun 2023 turun sangat tipis 0,14%. Sementara itu
untuk jumlah akun peminjam (borrower) bulanan justru secara konsisten menurun
dari bulan ke bulan dibanding periode tahunan yang sama. Menurut AFPI, sistem
manajemen risiko yang makin kuat berdampak langsung terhadap pengurangan
jumlah peminjam ini(AFPI, 2018). Sistem berhasil meminimalisir calon-calon
peminjam yang berpotensi gagal bayar dari banyaknya akun. Kesimpulannya
pengguna fintech lending masih banyak digunakan sebagai masyarakat sebagai

layanan pinjaman berbasis online.
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2.3. Lifestyle

Perkembangan era digital membuat kita sudah tidak asing lagi dengan
lifestyle manusia yang semakin meningkat dan berkembang. Lifestyle atau dalam
bahasa Indonesia gaya hidup, yang berarti tingkah laku sehari-hari individu atau
kelompok manusia di suatu lingkup masyarakat. Banyak hal yang dapat
ditanyakan berkenaan dengan gaya hidup mengingat fenomena belakangan
banyak mendapat perhatian besar seiring dengan banyaknya gaya hidup yang
ditampilkan oleh pelbagai kelompok masyarakat. Perkembangan teknologi
informasi merupakan dampak dari gaya hidup masyarakat perkotaan.

Menurut Piliang (2015, hal. 72) Gaya hidup sebagai cara manusia
memberikan makna pada dunia kehidupannya, membutuhkan medium dan ruang
untuk mengekspresikan makna tersebut..., yang didalamnya citra yang
mempunyai peran yang sangat sentral. Aktivitas yang menggunakan teknologi
internet kini telah menjadi kebutuhan sehari-hari dan menjadi kebutuhan serta
lifestyle dalam masyarakat modern di era milenium ini. Perubahan sosial berbasis
teknologi dan informasi juga tampak terlihat di perbagai aktivitas yang dilakukan
di dunia maya. Gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau negatif bagi
yang menjalankannya, tergantung pada bagaimana orang tersebut menjalaninya
(Putri et al., 2020).

Gaya hidup adalah cara sesorang untuk mendefinisikan sikap, nilai, dan
menunjukkan kekayaan serta posisi sosial. Secara umum, gaya hidup sebagai
suatu yang dikenali dengan bagaimana individu akan menghabiskan waktunya

(aktivitas), apa yang penting bagi individu untuk dipertimbangkan pada
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lingkungan (minat), dan juga apa yang individu pikirkan tentang diri sendiri dan
dunia di sekitar (opini) (Setyo Sukirno & Harianto, 2017).

Gaya hidup merupakan sebuah frame of reference dimana seseorang akan
bertingkah laku dan juga akan berkonsekuensi pada pola tindakan tertentu.
Pemenuhan gaya hidup akan dilakukan oleh masyarakt karena menjadikan
kepuasaan tersendiri bagi individu. Menurut Takwin (2015, hal.36), gaya hidup
juga dipengaruhi oleh keterlibatan seseorang dalam kelompok sosial, dari
seringnya berinteraksi dan menanggapi pelbagai stimulus disana.

Pemenuhan lifestyle atau gaya hidup mengacu pada upaya individu atau
kelompok untuk mencapai dan mempertahankan gaya hidup yang diinginkan
melalui konsumsi barang dan jasa tertentu. Gaya hidup akan membantu
menjelaskan apa yang orang lakukan, mengapa orang itu melakukannya dan
apakah hal yang dilakukan berguna bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain.

Menurut Mowen dan Minor, (Sumarwan dalam Putri et al., 2020) terdapat
sembilan jenis gaya hidup yaitu sebagai berikut:

a. Funcionalists. Menghabiskan uang untuk hal-hal yang penting. Pendidikan
dan pendapatan rata-rata, kebanyakan pekerja kasar (buruh). Berusia kurang dari
55 tahun dan telah menika serta memiliki anak.

b. Nurturers. Muda dan berpendapatan rendah. Mereka berfokus pada
membesarkan anak, baru membangun rumah tangga dan nilai- nilai keluarga.
Pendidikan diatas rata-rata.

c. Aspirers. Berfokus pada menikmati gaya hidup tinggi dengan membelanjakan

sejumlah uang di atas rata-rata untuk barang- barang berstatus, khususnya
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tempat tinggal. Memiliki karakteristik Yuppie klasik. Pendidikan tinggi, pekerja
kantor, menikah tanpa anak.

d. Experientials. Membelanjakan jumlah di atas rata- rata terhadap barang-
barang hiburan, hobi, dan kesenangan (convenience). Pendidikan rata-rata, tetapi
pendapatannya diatas rata-rata karena mereka adalah pekerja kantor.

e. Succeeders. Rumah tangga yang mapan. Berusia setengah baya dan
berpendidikan tinggi. Pendapatan tertinggi dari kesembilan kelompok.
Menghabiskan banyak waktu pada pendidikan dan kemajuan diri. Menghabiskan
uang di atas rata-rata untuk hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan.

f. Moral majority. Pengeluaran yang besar untuk organisasi pendidikan,
masalah politik dan gereja. Berada pada tahap empty-nest. Pendapatan tertinggi
kedua. Pencari nafkah tunggal.

g. The golden years. Kebanyakan adalah para pensiunan, tetapi pendapatannya
tertinggi ketiga. Melakukan pembelian tempat tinggal kedua. Melakukan
pengeluaran yang besar pada produk-produk padat modal dan hiburan.

h. Sustainers. Kelompok orang dewasa dan tertua. Sudah pensiun. Tingkat
pendapatan terbesar dibelanjakan untuk kebutuhan sehari-hari dan alkohol.
Pendidikan rendah, pendapatan terendah kedua.

i. Subsisters. Tingkat sosial ekonomi rendah. Persentase kehidupan pada
kesejahteraan di atas rata-rata. Kebanyakan merupakan keluarga-keluarga
dengan pencari nafkah dan orang tua tunggal jumlahnya di atas rata-rata

kelompok minoritas.
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METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, suatu metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang
diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam
setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif
dan holistik. Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang fokus
pada pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku
manusia melalui pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif, naratif,
dan interpretatif. (Faustyna, 2023).

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya
umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan fungsional aktivitas
sosial, organisasi, dan lain-lain. Salah satu alasan mengapa menggunakan
pendekatan kualitatif karena peneliti ingin menghasilkan penelitian bertujuan
untuk memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena yang kadang kala
merupakan sesuatu yang sulit untuk diketahui atau dipahami secara menyeluruh.

Metode penelitian ini digunakan untuk mengkaji keadaan alamiah objek yaitu
objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi dan kehadiran peneliti
tidak mempengaruhi dinamika objek tersebut karena didalamnya peneliti adalah
instrumen terkunci. Dengan demikian hasil penelitian ini nantinya akan
dipaparkan hasil peneltian yang berkenaan dengan persepsi masyarakat tentang

fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle di Kecamatan Medan Amplas.
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3.2. Kerangka Konsep

Untuk mempermudah suatu penelitian perlu dibuat kerangka pikir atau
konsep dengan tujuan membuat arah penelitian menjadi jelas. Kerangka konsep
merupakan visualisasi hubungan oleh peneliti setelah membaca berbagai teori
yang ada dan kemudian menyusun teorinya sendiri yang akan digunakan sebagai
landasan untuk penelitiannya (Anggreni, 2022). Kerangka konsep berisi variabel
yang diteliti maupun yang tidak diteliti, serta harus sesuai dengan tujuan
penelitian.

Perkembangan teknologi berimbas pada pemenuhan gaya hidup seorang
individu. Dalam pemenuhan gaya hidup manusia melakukan pelbagai cara dalam
memenuhi kebutuhannya terutama teknologi keuangan jenis pinjaman. Adapun
kerangka konsep dalam penelitian ini.

Tabel 3.1 Kerangka Konseptual

Persepsi Masyarakat

v

Penggunaan Fintech Lending Service

v

Pemenuhan Lifestyle

Sumber: Hasil olahan penelitian 2024

3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjelasan atau pemaparan batasan pemasaran
variable dalam penelitian yan dilakukan tujuannya adalah untuk mempermudah
penelitian dalam menerapkan langsung dilapangan. Adapun definisi konsep dalam

penelitian yang dilakukan ini sebagai berikut:
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a. Persepsi Masyarakat
Persepsi masyarakat ialah pengalaman atau pengetahuan seseorang
individu terhadap suatu peristiwa atau fenomena yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan sebuah pesan.
b. Penggunaan Fintech Lending Service
Fintech lending merupakan jasa pinjaman yang berbasis teknologi
keuangan melalui aplikasi atau website, hadir di Indonesia sejak tahun 2016.
Fintech lending berkembang pesat dengan kecepatan, kenyamanan dan
kemudahan proses yang ditawarkan sangat disukai. Beberapa platform yang
saat ini seperti, AdaKami, AwanTunai, EasyCash, IndoDana, Ovo Financial,
dan masih banyak lainnya.
Berdasarkan data dari Otoritasi Jasa Keuangan Indonesia, Sumatera
Utara menjadi provinsi tertinggi pinjaman di pulau Sumatera, dengan dana
pinjaman di Februari 2024 sebesar 617 miliar, angka ini turun 3,02% dari
bulan Januari 2024. Jumlah yang cukup tinggi dalam penggunaan layanannya.
c. Pemenuhan lifestyle
Gaya hidup seseorang dapat berubah sesuai dengan pengalaman,
perkembangan, pemikiran serta kebutuhan untuk menunjukkan posisi sosial.
Pemenuhan lifestyle atau gaya hidup mengacu pada upaya individu atau
kelompok untuk mencapai dan mempertahankan gaya hidup yang diinginkan
melalui konsumsi barang dan jasa tertentu (R.Solomon et al., 2016). Namun
kini, masyarakat dihadapkan pada kemudahan dan pilihan untuk pemenuhan

gaya hidup.



3.4. Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis

Kategorisasi

1. Persepsi Masyarakat

Usia
Pendidikan
Pekerjaan
Kepribadian
Motivasi

2. Penggunaan Fintech Lending sebagai
pemenuhan Lifestyle

Penerapan
Minat
Aktivitas
Dampak

Sumber : Hasil olahan penelitian 2024

3.5. Narasumber
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Narasumber adalah seseorang yang berperan dalam pengambilan data yang

akan digali dan menguasai persoalan yang ingin diteliti dan berwawasan yang

cukup. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu peneliti yang

menentukan Kkriteria mengenai narasumber mana saja yang dapat dipilih menjadi

sampel (Sugiyono, 2021).

Dalam penelitian ini, narasumber persepsi masyarakat tentang penggunaan

fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle di Kecamatan Medan Amplas

adalah masyarakat yang berusia 18-50 tahun kemudian diurutkan berdasarkan

usia, pendidikan dan pekerjaan. Sebagaimana sasaran dalam penelitian ini untuk

melihat persepsi informan terhadap penggunaan fintech lending service sebagai

pemenuhan lifestyle.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian mengingat
tujuan penelitian untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2021). Pengumpulan data
bisa dilaksanakan dalam berbagai cara, setting, dan sumber. Pada penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah/natural setting,
sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak melalui observasi
pada narasumber, wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dangan secara terbuka dan langsung, diawali
dengan mengajukan pertanyaan yang terstruktur karena pertanyaan sudah
disiapkan sebelumnya untuk menggali informasi lebih mendalam.
b. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk mendukung kelancaran penelitian.
Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu yang membentuk dalam tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen dapat dijadikan bahan pendukung,
perbandingan dari  hasil penelitian.
c. Triangulasi
Teknik analisis data triangulasi adalah menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah menjadi satu. Tujuan
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tetapi lebih pada peningkatan

pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan (Abdussamad, 2021).
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3.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis data kualitatif, dimana
penelitian menggunakan latar belakang alamiah yang menafsirkan keadaan yang
terjadi dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Data penelitian ini akan
dianalisis melalui tiga cara yaitu:
a. Mereduksi Data (Data Reduction): yaitu memilih dan mengambil data
untuk digunakan pada proses analisis data. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan (Abdussamad, 2021).
b. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap
masalah yang diteliti.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification):
Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada
tahap kedua, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung pada

konsep-konsep dasar dalam penelitian yang dilakukan.
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun waktu dan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti terhitung dari bulan April 2024
hingga Juli 2024. Objek dari penelitian adalah Persepsi Masyarakat
Kecamatan Medan Amplas tentang Penggunaan Fintech Lending Service
sebagai pemenuhan lifestyle.
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan,

Sumatera Utara.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Data Informan

Data dari hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi.
Pada bagian tahap wawancara ini dilakukan dengan 6 informan yang dianggap
memiliki representasi dan kompetensi terhadap judul penelitian. Informan yang
berjumlah 6 orang tersebut merupakan masyarakat Kecamatan Medan Amplas
yang berusia 22-32 tahun dari berbagai latar pendidikan dan pekerjaan. Dari
semua narasumber yang didapat pernah menggunakan layanan fintech lending.
Adapun data informan dari hasil penelitian ini yaitu:

Tabel 4.1 Profil Narasumber

No. Nama Usia Pendidikan Pekerjaan

1. Kayo Bino 23 S1 Mahasiswa

2. Hendrik Sinulingga 32 SMK Karyawan Swasta
3. Fikriansyah 23 SMK Barista CoffeShop
4.  Melly 22 S1 Mabhasiswa

5. Nanda Putra 23 S1 Mabhasiswa/ Freelance
6. Sopiansyah 25 SMK Supir

Sumber : Hasil Penelitian 2024

4.1.2. Hasil Wawancara

Pertama dengan saudara Kayo, ketika ditanyakan pertanyaan yang pertama,
apakah pernah memakai dan mendengar tentang Fintech Lending Service, ia
menjawab: “Kalau dirinya mengetahui dan pernah memakai layanan tersebut.”

Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan pertanyaan
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yang sama, ia menjawab :” pernah mendengar finctech lending ini, cuman istilah
nama dimasyarakat sekarang ini adalah pinjaman online, dan pernah
menggunakan layanan ini.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab :” Pernah mendengar dan memakai layanan tersebut”. Dengan
pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab : “Pernah mendengar dan juga
pernah menggunakan layanan fintech lending ini.” Kemudian saudara Nanda
dengan pertanyaan yang sama menjawab : “Pernah mendengar dan menggunakan
fintech lending service. Saat ini, fintech lending service sudah cukup populer biasa
disebut pinjaman online dan banyak diiklankan.” Terakhir pertanyaan yang sama
untuk saudara Sopiyansah, ia menjawab: “Pernah mendengar dan pernah memakai
layanan tersebut.”

Dari hasil wawancara kepada seluruh narasumber dari pertanyaan, apakah
pernah memakai dan mendengar tentang Fintech Lending Service, seluruh
narasumber mengetahui dan pernah memakai Fintech Lending Service.

Kemudian pertanyan kedua, seberapa sering anda menggunakan layanan
fintech lending service, ditanyakan kepada saudara Kayo, ia menjawab:
“Menggunakan layanan fintech lending service itu 2 kali, dan itu dalam keadaan
mendesak.” Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan pertanyaan
yang sama, ia menjawab : “Sudah menggunakan layanan fintech lending sudah 3
kali.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia

menjawab : “Untuk pemakaian, tergantung kepada pengeluaran yang akan
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keluarkan jika memungkinkan untuk memakai layanan tersebut sampai saat ini
sudah memakainya selama 3 kali”. Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly
menjawab : “Menggunakannya sudah 2 kali, untuk keperluan mendesak saja.”
Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab
“Menggunakan layanan fintech lending ini sudah 2x dan untuk beberapa
keperluan yang mendesak saja.” Terakhir pertanyaan yang sama untuk saudara
Sopiyansah, ia menjawab: “Untuk pemakaiannya sendiri sudah menggunakannya
2 kali untuk pengeluaran yang akan dikeluarkan jika memungkinkan.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, seberapa Sering
anda menggunakan layanan fintech lending service, 4 orang narasumber yaitu
Kayo, Melly, Nanda, dan Sopiyansah sudah menggunakan layanan ini sebanyak 2
kali, dan 2 orang narasumber yaitu Hendrik dan Fikri sudah memakai layanan ini
sebayak 3 kali.

Selanjutnya pertanyan ketiga, apa alasan anda menggunakan fintech lending
service, ditanyakan kepada saudara Kayo, ia menjawab: ”Alasannya karena untuk
kebutuhan dan penambahan modal usaha.” Selanjutnya ditanyakan kepada
saudara Hendrik dengan pertanyaan yang sama, ia menjawab : “Alasannya ialah
karena kebutuhan hidup, sudah menikah dan memiliki satu orang anak, perlu
adanya dana keperluan yang mendesak yang mengharuskan untuk meminjamnya.
Dan memiliki usaha, terkadang juga dipakai untuk menambahkan modal usaha
itu.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia

menjawab : “Sedikit mempermudah dalam hal memenuhi sebuah kebutuhan.”
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Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab : “Salah satu alasan
menggunakannya untuk keperluan pembiayaan uang kuliah yang harus dibayar
secepatnya.” Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab :
“Salah satu alasan menggunakan fintech lending untuk memenuhi kebutuhan
keperluan kuliah. Dikarenakan uang saku dari orang tua tidak cukup dan bekerja
juga sebagai freelance untuk memenuhinya ditambah dengan tugas-tugas yang
memakan banyak biaya maka menggunakannya.” Terakhir pertanyaan yang sama
untuk saudara Sopiyansah, ia menjawab: “Mempermudah dalam hal memenuhi
kebutuhan hidup.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, apa alasan anda
menggunakan fintech lending service, 2 orang narasumber yaitu Kayo dan
Hendrik alasan menggunakannya untuk keperluan tambahan modal usaha mereka.
Lalu 2 orang narasumber Fikri dan Sopiyansah alasan menggunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup pribadinya , dan 2 orang narasumber yaitu Nanda dan
Melly alasan menggunakan untuk keperluan pendidikan mereka di perkuliahan.

Selanjutnya pertanyan keempat, bagaimana tanggapan anda tentang
penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle seseorang,
ditanyakan kepada saudara Kayo, ia menjawab: ”Fintech Lending ini lumayan
bagus, cepat dan simple digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan lifestyle karena
cara pakainya dan cairnya cukup mudah dan cepat dalam membantu penambahan
modal usaha.” Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan pertanyaan
yang sama, ia menjawab : “Menurutnya penggunaan fintech lending ini sebagai

pemenuhan lifestyle cukup bagus namun harus berhati-hati dalam penggunanya,
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kebetulan dirinya sebagai pengguna selalu mengedepankan kebutuhan keluarga,
tidak untuk kebutuhan sendiri.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab : “Menurutnya dengan adanya layanan ini bisa menjadi sebuah batu
sandaran bagi seseorang untuk memenuhi kebutuhan, namun bisa jadi ancaman
juga suatu waktu” Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab :
“Menurutnya layanan ini sangat bagus dalam pemenuhan kebutuhan yang
mendesak seperti ini untuk keperluan pendidikan, dan juga bisa membeli barang
yang di mau ketika ada sisanya, selagi mampu untuk membayarnya kembali.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab
“Menurutnya, penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle
menjadi solusi yang menarik. Untuk memenuhi lifestyle saat ini karena
terpengaruh lingkungan yang membuat harus meminjam untuk mendapatkan
sesuatu. Namun yang harus diingat bahwa fintech lending service adalah pinjaman,
dan harus digunakan dengan bijak. Pastikan meminjam uang untuk kebutuhan
yang penting dan mampu untuk melunasi pinjaman tepat waktu.” Terakhir
pertanyaan yang sama untuk saudara Sopiyansah, ia menjawab: “Menurutnya
tentang penggunaan ini bisa memenuhi kebutuhan gaya hidup dikala
membutuhkannya, tapi terkadang bisa terpengaruh oleh dana yang dipinjamkan
membuat dirinya harus berhati-hati dalam penggunaannya.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, bagaimana
tanggapan anda tentang penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan

lifestyle seseorang. Dari 6 orang narasumber dapat disimpulkan bahwa tanggapan
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mereka terhadap penggunaaan fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle
merupakan solusi yang bagus, cepat dan mudah untuk memenuhi kebutuhan gaya
hidup yang mereka inginkan ataupun keperluan mendesak, semua narasumber
juga menyampaikan bahwa hati-hati dalam penggunaannya, dan harus tepat waktu
dalam pembayarannya, karena suatu waktu dapat berbahaya.

Selanjutnya pertanyan kelima, mengapa anda atau orang lain berminat untuk
menggunakan fintech lending service sebagai pemenuhan lifesylenya, ditanyakan
kepada saudara Kayo, ia menjawab: “Minat dirinya dalam menggunakannya bisa
membantu meningkatkan taraf hidup, membantu perkembangan usahanya dalam
pemenuhan gaya hidup.” Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan
pertanyaan yang sama, ia menjawab: “berminat karena prosesnya yang cukup
mudah dan cepat dalam pencairannya dan membantu saat keperluan mendesak
tidak seperti di bank konvensional yang membutuhkan waktu yang cukup lama.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab : “dikarenakan untuk membeli barang kebutuhan yang harganya
lumayan mahal untuk dibeli, dan bisa meringankan sedikit pengeluaran.” Dengan
pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab : “dirinya berminat dikarenakan
butuh juga dana darurat dan kebetulan fintech lending ini proses yang cukup cepat
dan mudah dalam pencairan.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab :
“Menurutnya kenapa berminat untuk menggunakannya, karena proses yang cukup
cepat dan mudah pada saat meminjam. Dan juga pinjaman ini membantu untuk

memenuhi kebutuhan selama kuliah seperti mengerjakan tugas-tugas, membeli
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baju atau celana, sepatu dan lainnya.” Terakhir pertanyaan yang sama untuk
saudara Sopiyansah, ia menjawab: “dikarenakan butuh saat membeli suatu barang
yang disuka, dikala uang tidak cukup untuk membelinya, fintech lending ini dapat
membantu untuk mencapai itu.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, mengapa anda
atau orang lain berminat untuk menggunakan fintech lending service sebagai
pemenuhan lifesylenya. Narasumber Hendrik, Nanda, dan Melly alasan berminat
yaitu karena proses yang cepat dan mudah dalam pencairannya, dikarenkan
diperlukan saat keadaan mendesak. Lalu 2 orang narasumber Fikri dan
Sopiyansah alasan berminat menggunakan untuk membeli kebutuhan pribadinya
yang memerlukan tambahan uang, dengan cara menggunakan layanan fintech
lending ini, dan 1 orang narasumber vyaitu Kayo alasan berminat untuk
meningkatkan taraf hidup, serta membantu perkembangan usaha dalam
pemenuhan gaya hidup.

Selanjutnya pertanyan keenam, hal apa saja yang anda lakukan atau orang
lain lakukan dalam penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan
lifestyle, ditanyakan kepada saudara Kayo, ia menjawab: “Yang dilakukan dalam
penggunaan fintech lending selama 2 kali yaitu untuk kebutuhan membeli alat dan
kebutuhan usaha.” Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan
pertanyaan yang sama, ia menjawab: “Yang dilakukan saat menggunakan fintech
lending ini ialah membeli kebutuhan sehari-hari keluarg, dan beberapa keperluan

untuk modal usaha.”
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Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab : “Yang dilakukan hanya membeli barang kebutuhan diluar kapasitas.”
Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab : “Sejauh ini yang
dilakukan ialah hanya membayar biaya kuliah, dan jikalau ada sisa maka itu untuk
uang jajan atau membeli beberapa kebutuhan.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab : “Sudah
tentu untuk memenuhi gaya hidup selama di lingkungan kampus, walaupun
menggunakan itu tidak untuk pamer, melainkan hanya memenuhi kebutuhan pada
saat berkuliah saja.” Terakhir pertanyaan yang sama untuk saudara Sopiyansah, ia
menjawab: “Biasanya yang dilakukan hanya membeli barang kesukaan dikala ada
promo di suatu e-commerce.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, hal apa saja yang
anda lakukan atau orang lain lakukan dalam penggunaan fintech lending service
sebagai pemenuhan lifestyle. Narasumber Kayo melakukannya untuk keperluan
tambahan modal usaha dalam membeli alat dan kebutuhan usaha. Lalu 2 orang
narasumber Fikri dan Sopiyansah melakukannya untuk memenuhi kebutuhan
hidup pribadinya, seperti membeli barang yang diluar kapasitasnya dan membeli
barang-barang kesukaannya. 2 orang narasumber yaitu Nanda dan Melly mereka
melakukannya untuk keperluan pendidikan mereka di perkuliahan, seperti
membayar uang kuliah, tugas-tugas, dan keperluan lainnya. Dan yang terakhir
Hendrik yang menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan

penambahan modal usahanya juga.
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Selanjutnya pertanyan ketujuh, menurut anda apa dampak yang ditimbulkan
akibat penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan lifesyle, ditanyakan
kepada saudara Kayo, ia menjawab: “Menurutnya dampak menggunakan fintech
lending yaitu resiko kejahatan cyber seperti menyebarkan identitas pribadi jika
telat membayar dalam pembayaran.” Selanjutnya ditanyakan kepada saudara
Hendrik dengan pertanyaan yang sama, ia menjawab: “Dampak yang ditimbulkan
mungkin bisa menjadi dua yaitu dampak positif dan dampak negatif, dampak
positifnya kita sebagai pengguna dibantu oleh layanan ini, dan dampak negatifnya
ialah kebocoran data, dan banyaknya aplikasi illegal yang dapat merugikan diri
kita sendiri jika tidak cermat.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab : “Dampak yang didapat bisa berbeda-beda tergantung perhitungan dan
pemikiran orang tersebut. Jika perhitungannya pas maka akan terasa membantu
layanan fintech lending ini, jika tidak maka akan menjadi sebuah ancaman bagi si
pengguna.” Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab
“Dampaknya mungkin tergantung kita sebagai pemakainya layanannya, bisa
disimpulkan dampak positifnya kita dapat dibantu secara cepat tanpa harus ribet,
dan dampak negatifnya ialah data kita suatu saat bisa bocor, telat membayar
membuat bunga nya semakin naik, dan juga aplikasi illegal yang membahayakan
kita.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab :
“Tentunya dapat membantu untuk memenuhi beberapa kebutuhan lifestyle saya,

menambah uang membuat tugas akhir, membeli sepatu dan lainnya dan mungkin
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dampak negatif untuk kedepannya ialah risiko penipuan, ketergantungan, dan
hampir kebablasan dalam menggunakannya.” Terakhir pertanyaan yang sama
untuk saudara Sopiyansah, ia menjawab: “Mungkin dampak yang dirasakan
sendiri ialah saat pembayaran iuran bulanannya yang cukup menguras tenaga
untuk mengembalikan dana pinjaman tersebut, dampak positifnya sangat
membantu dikala butuh.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, menurut anda apa
dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan fintech lending service sebagai
pemenuhan lifesyle. Seluruh narasumber mengutarakan dampak positif dan negatif
yang mereka rasakan, dampak positif yang dapat disimpulkan ialah fintech
lending ini sangat membantu dalam pemenuhan kebutuhan hidup ataupun gaya
hidup mereka, dan dampak negatifnya ialah kebocoran data, ketergantungan,
risiko penipuan, aplikasi yang illegal dan salah mengambil keputusan.

Selanjutnya pertanyan kedelapan, menurut Anda bagaimana layanan fintech
lending dapat membantu Anda mencapai tujuan lifestyle Anda, ditanyakan kepada
saudara Kayo, ia menjawab: “Menurutnya, lumayan bagus dalam membantu
memenuhi  kebutuhan usaha, sekaligus penambahan modal usaha dan
mengembangkan usaha.” Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan
pertanyaan yang sama, ia menjawab: “Layanan ini cukup membantu, selagi
praktis dan mudah digunakan ini dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga
sekaligus bisa menambah modal usaha .”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia

menjawab : “Membeli sebuah kebutuhan menggunakan layanan yang bisa
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dicicil.” Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab : “Layanan ini
cukup bagus jika yang memakainya cukup bijak dalam menggunakannya sebagai
pemenuhan lifestyle di saat sekarang.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab :
“Layanan ini sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan dikampus yang dirasa
kalau tidak seperti ini mungkin ada banyak tugas dan kebutuhan tidak tercukupi.”
Terakhir pertanyaan yang sama untuk saudara Sopiyansah, ia menjawab:
“Membeli sebuah kebutuhan yang disuka dengan menggunakan layanan cicilan
yang bisa ganti di 3-4 bulan kedepan.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, menurut Anda
bagaimana layanan fintech lending dapat membantu Anda mencapai tujuan
lifestyle Anda. Dari 2 orang narasumber Fikri dan Sopiansyah dalam disimpulkan
membantu mereka untuk membeli atau mencapai suatu kebutuhan gaya hidup
dengan layanan cicilan. Dan 4 orang narasumber lainnya dapat disimpulkan
membantu mereka memenuhi kebutuhan seperti pendidikan, keluarga, usaha, dan
kebutuhan sekunder mereka.

Selanjutnya pertanyan kesembilan, manfaat yang anda rasakan pada
penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle, ditanyakan
kepada saudara Kayo, ia menjawab: “Manfaat yang dirasakan dalam
menggunakan fintech lending memudahkan referensi pinjaman dengan bunga
rendah, menghemat biaya operasional dan membantu untuk memenuhi kebutuhan
usaha.” Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan pertanyaan yang

sama, ia menjawab: “Manfaat yang dirasakan ialah adanya bantuan tambahan
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dana yang cepat selain dari gaji bulanan dan juga usaha yang ada untuk membantu
kebutuhan keluarga.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab : “Meringankan pengeluaran pribadi untuk membeli kebutuhan yang
diinginkan pada saat butuh.” Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly
menjawab : “Manfaat yang dirasakan ialah bisa melanjutkan kuliah, walaupun
harus membayar kembali pinjaman itu dengan bunga yang kompetitif.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab :
“Manfaat yang dirasakan mungkin membantu kuliah lebih lancar, tidak ada
kendala apapun selama masih bisa membayar pinjaman tersebut.” Terakhir
pertanyaan yang sama untuk saudara Sopiyansah, ia menjawab: “Mungkin karena
keinginan terhadap suatu produk yang disuka yang dimana uang tidak mencukupi
saat itu, dan membuat menggunakan layanan tersebut.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, manfaat yang anda
rasakan pada penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle,
dari 2 narasumber Nanda dan Melly dapat disimpulkan manfaat yang mereka
terima dan rasakan ialah dapat membantuk biaya pendidikan mereka selama
perkuliahan. Dan 4 narasumber lainnya manfaat yang mereka terima dan rasakan
ialah memenuhi kebutuhan hidup, membeli sebuah produk kesukaan atau impian,
dan membantu penambahan modal usaha.

Selanjutnya pertanyan kesepuluh, apa yang mendorong Anda untuk mencoba
menggunakan fintech lending service untuk pertama kalinya, ditanyakan kepada

saudara Kayo, ia menjawab: “Awal mula ia khawatir dalam mencoba
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menggunakan fintech lending seperti menanggung resiko besar maupun Kkecil
dalam memenuhi persyaratan dalam penggunaan fintech, namun ia memberanikan
diri, karena untuk mengembangkan usaha.” Selanjutnya ditanyakan kepada
saudara Hendrik dengan pertanyaan yang sama, ia menjawab: “Salah satu hal
yang mendorong karena kebutuhan mendesak dan banyak iklan di sosial media
yang membuat tertarik untuk meminjamnya.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab : “Keadaan yang mengharuskan ia untuk membeli sebuah barang demi
sebuah kebutuhan gaya hidup.” Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly
menjawab : “Karena kebutuhan yang mendesak mendorong untuk meminjam di
aplikasi fintech lending.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab : “Yang
mendorong menggunakannya ialah faktor pendidikan agar bisa lancar selama
berkuliah.” Terakhir pertanyaan yang sama untuk saudara Sopiyansah, ia
menjawab: “Mungkin karena keinginan terhadap suatu produk yang disuka yang
dimana uang tidak cukup saat itu, dan membuat menggunakan layanan tersebut.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, apa yang
mendorong Anda untuk mencoba menggunakan fintech lending service untuk
pertama kalinya, dapat disimpulkan bahwa hal yang mendorong mereka untuk
menggunakan layanan fintech lending service ini ialah karena, keperluan
mendesak, tambahan modal, mendapati iklan di sosial media, keinginan membeli
suatu produk yang dibutuhkan dan suka, serta membayar uang pendidikan

perkuliahan
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Pertanyan terakhir, Bisakah Anda ceritakan lebih banyak tentang pengalaman
Anda menggunakan fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle,
ditanyakan kepada saudara Kayo, ia menjawab : “Sebagai seorang mahasiswa
yang masih meminta dengan orang tua dan belum dapat bekerja, selalu ingin
meningkatkan gaya hidup. Namun, dengan pemasukan uang yang terbatas, terasa
sulit untuk mewujudkan hal yang inginkan. Maka dari itu ia mencoba membangun
usaha sendiri dengan modal yang dimiliki.

Suatu hari, dia melihat iklan tentang fintech lending service di media sosial.
Untuk mencoba karena prosesnya diiklankan mudah dan cepat, serta suku
bunganya yang kompetitif. Dengan pinjaman tersebut, akhirnya bisa membeli alat
dan kebutuhan usaha. Dan alhamdulillah dapat membantu produksi dan kualitas
produk usaha jadi lebih baik lagi.

Pengalaman narasumber kayo menggunakan fintech lending service sangatlah
positif. Platformnya mudah digunakan, prosesnya cepat, dan suku bunganya
kompetitif. Fintech lending service telah membantu mewujudkan beberapa mimpi
dan meningkatkan gaya hidup. Namun, ia selalu ingat bahwa fintech lending
service adalah pinjaman, dan harus digunakan dengan bijak. Dirinya meminjam
uang untuk kebutuhan yang penting dan mampu untuk melunasi pinjaman tepat
waktu. Baginya, fintech lending service adalah alat yang bermanfaat untuk
mencapai tujuan lifestyle. Asalkan digunakan dengan bijak, fintech lending
service dapat membantu kita untuk meningkatkan kualitas hidup.”

Selanjutnya ditanyakan kepada saudara Hendrik dengan pertanyaan yang

sama, ia menjawab: “ Ia merupakan karyawan swasta disalah satu perusahan
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photo studio yang ada di kota medan, memiliki satu orang istri dan 1 anak.
Beberapa penghasilanya dari gaji bulanan dan usaha yang dibangun sendiri. Awal
mula kenapa narasumber hendrik menggunakan layanan fintech lending service
dikarenakan pada saat itu penghasilan tidak mencukupi kebutuhan keluarga, dan
disaat itu usaha mengalami penurunan penjualan yang akhirnya, lalu mengambil
keputusan untuk meminjam di salah satu aplikasi layanan fintech lending ini.”

Lalu ditanyakan kepada saudara Fikri dengan pertanyaan yang sama, ia
menjawab : “Pertama kali ia menggunakan layanan ini pada saat kebutuhan
meningkat naik. seperti harga pangan dll. namun semuanya masih bisa tercukupi
oleh pendapatan pada saat itu, namun ada hal yang harus dibeli untuk menunjang
kebutuhan hidup sehingga memakai layanan tersebut. Tapi sebelum memakai
layanan ini segala sesuatu aspek sudah diperhitungkan dengan matang sehingga
tidak adanya ancaman yang didapatkan. semua sesuai porsinya masing-masing.”

Dengan pertanyaan yang sama saudara Melly menjawab : “seorang
mahasiswa semester akhir dan juga bekerja, penghasilan dari gaji pada saat itu
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pribadi, yang dimana setiap bulan
memberikan sebagian penghasilan ke orang tua, dan juga adik. Maka dari itu
menggunakan fintech lending ini sebagai solusi pada saat itu dalam membayar
uang kuliah dan kebutuhan lifestyle. Awalnya dirinya ragu, namun mencari
aplikasi yang memang betul sudah terverifikas di OJK yang membuat semakin
yakin untuk meminjam dikarenakan keperluan mendesak.”

Kemudian saudara Nanda dengan pertanyaan yang sama menjawab :

“Seorang mahasiswa semester akhir yang masih meminta dengan orang tua dan
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bekerja freelance saat ini, yang ingin meningkatkan gaya hidup dan kebutuhan.
Ingin membeli gadget baru, berlibur, dan hal lain seperti yang dilakukan
mahasiswa lainnya. Namun, dengan hal yang sudah lakuin masih saja terbatas,
Maka dari itu mencoba untuk meminjam dengan menggantinya dikemudian hari.

Awal mula meminjam dengan limit 2,5 jt dengan anggsuran 350rb/ bulan.
Kenapa berani ambil karena dirasa cukup untuk menggantinya dengan beberapa
pekerjaan kedepan yang akan dilakukan. Pengalaman menggunakan fintech
lending service sangatlah positif. Namun, selalu ingat bahwa fintech lending
service adalah pinjaman, dan harus digunakan dengan bijak.”

Terakhir pertanyaan yang sama untuk saudara Sopiyansah, ia menjawab:
“Awal mula ia menggunakan layanan fintech lending in dikarena banyaknya
produk atau barang yang ada di sosial media yang membuat tertarik dan suka
membeli untuk kebutuhan, dan juga dikarenakan promo yang besar-besaran. Maka
dari itu menggunakannya sesekali jika uang pada saat itu tidak mencukupi untuk
membeli produk atau barang yang disuka, dan berfikir dengan bijak dalam
pengembalian dana nantinya.”

Dari hasil wawancara seluruh narasumber dari pertanyaan, bisakah Anda
ceritakan lebih banyak tentang pengalaman Anda menggunakan fintech lending
service sebagai pemenuhan lifestyle, dapat disimpulkan semua narasumber
memiliki latar belakang dari keluarga yang berbeda-beda. Seperti Nanda dan
Melly yang mengharuskan mereka meminjam untuk membayar biaya pendidikan
mereka, Hendrik yang meminjam dikarenakan kebutuhan keluarga dan

penambahan modal usaha, Kayo yang ingin membuka usaha untuk memenuhi
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kebutuhan gaya hidupnya, dan yang terakhir Fikri dan Sopiansyah yang
menggunakan layanan fintech lending ini sebagai tambahan untuk membeli suatu

produk yang mereka inginkan dan mereka suka.

4.2. Pembahasan
Fintech Lending Service atau layanan pinjaman online, telah menjadi

fenomena yang berkembang pesat di masyarakat Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir. Layanan ini menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam mendapatkan
pinjaman, tanpa perlu melalui proses birokrasi yang rumit di bank. Hal ini
membuat fintech lending service menjadi pilihan yang menarik bagi banyak orang,
karena banyaknya tawaran dan iklan di sosial media membuat masyarakat tertarik
untuk menggunakan layanan ini.

Kecamatan Medan Amplas, sebagai salah satu kawasan berkembang di Kota
Medan, memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat. Hal ini
mendorong peningkatan gaya hidup masyarakat, yang semakin konsumtif dan
menginginkan berbagai macam kebutuhan untuk memenuhi gaya hidup mereka.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Kecamatan Medan Amplas,
seluruh narasumber mengetahui dan pernah menggunakan fintech lending service
untuk pemenuhan gaya hidup, kebutuhan hidup yang mendesak seperti biaya
pendidikan dan penambahan usaha.

Salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan fintech lending service
ialah perkembangan teknologi keuangan pada saat ini. Membuat masyarakat dari

berbagai kalangan bisa menggunakan layanan ini dengan mudah, cepat, dan
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praktis. Tentunya penggunaan layanan ini didasari dengan perilaku pemenuhan
gaya hidup masyarakat itu sendiri.

Persepsi masyarakat Kecamatan Medan Amplas yang beragam dari hasil
penelitian tentang penggunaan fintech lending service ini sebagai pemenuhan
lifestyle. Alasan dan minat yang mendasari masyarakat menggunakan layanan ini
untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau gaya hidup, penambahan modal usaha,
dan membayar biaya pendidikan. Masyarakat Kecamatan Medan Amplas dapat
disimpulkan menyatakan fintech lending ini merupakan solusi yang bagus, cepat
dan mudah untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup yang diinginkan ataupun
hanya untuk keperluan mendesak saat dibutuhkan.

Manfaat yang dirasakan masyarakat yang menggunakan fintech lending
service sebagai pemenuhan gaya hidup, kemudahan dan kecepatan, membantu
kebutuhan atau keperluan mendesak, persyaratan yang lebih mudah dan suku
bunga yang kompetitif. Faktor yang mendorong masyarakat untuk menggunakan
layanan fintech lending dikarenakan kebutuhan yang mendesak, butuh tambahan
modal usaha, keinginan membeli suatu produk yang disuka dan diinginkan.

Adapun dampak negatif dari penggunaan fintech lending service ini ialah
risiko kebocoran data, ketergantungan dalam peminjaman, dan salah dalam
mengambil sebuah keputusan. Tentunya sebagai pengguna layanan ini harus bijak
dalam meminjam jangan sampai malah terjerat hutang yang mengakibatkan
kerugian diri sendiri. Masyarakat harus hati-hati dalam penggunaanya ditengah

gejolak ekonomi dan pekembangan sosial.
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Dari keseluruhan narasumber yang diwawancari, menggunakan layanan ini
untuk pemenuhan gaya hidup, penambahan modal usaha, membayar biaya
pendidikan, dan keperluan kebutuhan hidup. Dari judul penelitian yang diteliti
didapati bahwa penggunaan fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle
itu benar adanya, dan narasumber yang diwawancarai menggunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup, biaya pendidikan dan penambahan modal usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tirta Dewi
et al., 2022) tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Fintech
Lending Pada Generasi Milenial menunjukkan bahwa persepsi manfaat yang
dirasakan pengguna sistem fintech lending, manfaat ekonomi, kecepatan transaksi,
dan kenyamanan berpengaruh positif pada penggunaan fintech lending.
Sedangkan persepsi risiko yang dirasakan pengguna fintech lending, risiko
keuangan, risiko keamanan, dan risiko operasional berpengaruh negatif pada
penggunaan fintech lending.

Jenis gaya hidup yang didapati dari narasumber di Kecamatan Medan Amplas
beragam menurut Menurut Mowen dan Minor, Subsisters, Tingkat sosial ekonomi
rendah. Funcionalists, Menghabiskan uang untuk hal-hal yang penting. Nurturers,
Muda dan berpendapatan rendah, Aspirers, Berfokus pada menikmati gaya hidup
tinggi dengan membelanjakan sejumlah uang di atas rata-rata untuk barang-
barang berstatus. Gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau negatif bagi
yang menjalankannya, tergantung pada bagaimana orang tersebut menjalaninya.

Dan dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kecamatan

Medan Amplas berpandangan bahwa penggunaan fintech lending service menjadi
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solusi yang cepat, mudah dan tepat sebagai pemenuhan gaya hidup seperti
membeli barang yang disuka dan yang diinginkan, dan ketika dalam keadaan
mendesak yang membutuhkan dana cepat. Selain itu masyarakat juga mengetahui
dampak negatif dari penggunaan layanan fintech lending ini jika kedepannya
terkendala atau memiliki suatu masalah. Serta masyarakat yang tertarik dan
berminat menggunakan layanan fintech lending service dengan alasan dan

dorongan internal yang mendasari penggunaan layanan tersebut.



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka
kesimpulan dari penelitian Persepi Masyarakat Tentang Penggunaan Fintech
Lending Service Sebagai Pemenuhan Lifestyle Di Kecamatan Medan Amplas
yaitu:

1. Hasil penelitian masyarakat Kecamatan Medan Amplas menganggap bahwa
penggunaan fintech lending service ini sebagai pemenuhan lifesyle, menjadi
solusi kebermanfaatan dalam membantu masyarakat dalam keadaan
mendesak yang membutuhkan dana cepat, dan juga penggunaanya yang
cepat, mudah dan praktis tidak seperti bank konvensional serta suku bunga
yang kompetitif yang dimana seluruh lapisan masyarakat dapat
meminjamnya.

2. Persepsi masyarakat tentang penggunaan fintech lending service sebagai
pemenuhan lifestyle sangat baik tanggapannya, keseluruhan narasumber di
Kecamatan Medan Amplas juga paham tentang risiko, dampak negatif
dalam penggunaan layanan ini. Rata-rata dari narasumber sudah
menggunakan layanan ini sebayak 2 kali, tentunya ini sangat membantu
mereka disaat membutuhkan dana untuk membeli sesuatu dan bisa
mengembalikan dana tersebut tepat waktu.

3. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa narasumber dari masyarakat

Kecamatan Medan Amplas menggunakan fintech lending service sebagai
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pemenuhan lifestyle, memiliki alasan dan dorongan yang digunakan dalam

pemenuhan gaya hidup, kebutuhan mendesak dan modal usaha.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dijabarkan, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran untuk memberikan
pengetahuan bagi masyarakat terkait fintech lending service sebagai pemenuhan
lifestyle yaitu:

1. Pentingnya untuk memeriksa dan mengetahui lebih jelas tentang syarat dan
ketentuan pinjaman yang akan diajukan atau diambil di suatu aplikasi
fintech lending.

2. Gunakan pinjaman untuk keperluan produktif atau mendesak, seperti
membuka atau menambah modal usaha, hindari kebutuhan konsumtif yang
tidak mendesak karena itu dapat merugikan disuatu waktu. Serta takar
kemampuan kita dalam mengembalikan pinjamannya.

3. Ketika sudah meminjam, diharapkan membayar pinjaman tepat waktu agar
kedepannya tidak menjadi kebengkakan pada bunga di kemudian hari, dan

jika ingin meminjam kembali tidak terkendala risiko administrasi.
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“Persepsi Masyarakat Tentang Penggunaan Fintech Lending Service sebagai

Pemenuhan Lifestyle di Kecamatan Medan Amplas” g’/ é Q\Q Q,y

Identitas Informan

DRAFT WAWANCARA

Nama

Usia
Pendidikan
Jenis Kelamin

Pekerjaan

a. Pernahkan anda mendengar atau memakai fintech lending service?
b. Seberapa Sering anda menggunakan layanan fintech lending service?
c. Apa alasan anda menggunakan fintech lending service?

d. Bagaimana tanggapan anda tentang penggunaan fintech lending service sebagai
pemenuhan lifestyle seseorang?

e. Mengapa anda atau orang lain berminat untuk menggunakan fintech lending service
sebagai pemenuhan lifesylenya nya?

f. Hal apa saja yang anda lakukan atau orang lain lakukan dalam penggunaan fintech
lending service sebagai pemenuhan lifestyle nya?

g. Menurut anda apa dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan fintech lending
service sebagai pemenuhan lifesyle ?

h. Menurut Anda, bagaimana layanan fintech lending dapat membantu Anda mencapai
tujuan lifestyle Anda?

i. Manfaat yang anda rasakan pada penggunaan fintech lending service sebagai

pemenuhan lifestyle?

j. Apa yang mendorong Anda untuk mencoba menggunakan fintech lending service
untuk pertama kalinya?

k. Bisakah Anda ceritakan lebih banyak tentang pengalaman Anda menggunakan
fintech lending service sebagai pemenuhan lifestyle?
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Nama mahasiswa : RIZKI RAMADAN

NPM 1 2003110164

Program Studi : lmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PENGGUNAAN FINTECH

LENDING SERVICE SEBAGAI PEMENUHAN LIFESTYLE DI
KECAMATAN MEDAN AMPLAS

Pembimbing : Dr. MUHAMMAD SAID HARAHAP, S.Sos., M.I.Kom.
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penulisan skripsi FISIP UMSU Tahun 2021.

2. Penetapan judul skripsi dan pembimbing skripsi sesuai dengan nomor yang terdafiar di
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